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ABSTRAK 

PENERAPAN ALGORITMA ADABOOST DENGAN TEKNIK SMOTE DAN 

OPTUNA DALAM KLASIFIKASI GANGGUAN TIDUR 

(Oleh : Muhammad Naufal Anshory; Pembimbing: Muhammad Itqan Mazdadi, S.Kom., 
M.Kom. dan Triando Hamonangan Saragih, S.Kom., M.Kom; 2025; halaman) 

 

Ketidakseimbangan data (data imbalance) merupakan tantangan serius dalam 

pengembangan model machine learning untuk klasifikasi gangguan tidur. Ketika model 

dilatih pada distribusi kelas yang tidak merata, performa klasifikasi terhadap kelas 

minoritas seperti insomnia dan sleep apnea sering kali rendah. Hal ini menyebabkan 

akurasi keseluruhan tampak tinggi, tetapi sensitivitas terhadap kasus penting menjadi 

lemah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan 

model klasifikasi gangguan tidur yang andal dengan algoritma AdaBoost, dengan 

peningkatan performa melalui integrasi dua pendekatan utama, yaitu teknik 

penyeimbangan data dengan memanfaatkan Synthetic Minority Over-sampling 

Technique (SMOTE) dan optimasi hyperparameter menggunakan Optuna. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa kombinasi kedua pendekatan 

tersebut dapat secara signifikan meningkatkan performa model, tidak hanya dari segi 

akurasi global, tetapi juga akurasi pada kelas minoritas yang sebelumnya terabaikan. 

Dataset yang digunakan adalah Sleep Health and Lifestyle Dataset yang terdiri dari 374 

data sintesis dan dibagi menjadi tiga kategori: insomnia, sleep apnea, dan none. Tahapan 

metode ini meliputi preprocessing data, pembagian data menggunakan train-test split 

(80:20), penerapan SMOTE untuk menyeimbangkan distribusi kelas, tuning 

hyperparameter menggunakan Optuna, dan pelatihan model dengan algoritma 

AdaBoost. Evaluasi dilakukan menggunakan metrik klasifikasi: akurasi, precision, 

recall, dan F1-score. Hasil menunjukkan bahwa kombinasi SMOTE dan Optuna 

memberikan hasil terbaik, akurasi 90,6%, F1-score 0,83871 untuk insomnia, dan 0,81250 

untuk sleep apnea. Kinerja ini secara konsisten lebih unggul dibandingkan skenario 

tanpa SMOTE atau tanpa tuning. Hal ini menegaskan pentingnya penggunaan strategi 

kombinasi untuk memperoleh klasifikasi yang adil dan akurat pada data medis. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan dataset nyata serta menguji 

kemampuan penelitian ini pada model lain seperti XGBoost atau LightGBM.. 

 
Kata kunci: Sleep Disorder, SMOTE, AdaBoost, Optuna. 



ABSTRACT 

APPLICATION OF ADABOOST ALGORITHM WITH SMOTE AND OPTUNA 

TECHNIQUES IN SLEEP DISORDER CLASSIFICATION 

(By : Muhammad Naufal Anshory; Suvervisor: Muhammad Itqan Mazdadi, S.Kom., 
M.Kom. dan Triando Hamonangan Saragih, S.Kom., M.Kom; 2025; pages) 

 

Data imbalance is a serious challenge in developing machine learning models for sleep 

disorder classification. When models are trained on an uneven distribution of classes, 

classification performance for minority classes such as insomnia and sleep apnea is often 

low. As a result, the overall accuracy may seem elevated, yet the sensitivity to important 

cases to be weak. Therefore, this research aims to design and develop a robust sleep 

disorder classification model with the AdaBoost algorithm, with improved performance 

through the integration of two main approaches, namely data balancing technique 

utilizing SMOTE and hyperparameter optimization using Optuna. This research 

contributes by showing that the combination of the two approaches can significantly 

improve model performance, not only in terms of global accuracy, but also accuracy on 

previously overlooked minority classes. The dataset utilized is the Sleep HeaIth and 

LifestyIe Dataset which consists of 374 synthesized data and is divided into three 

categories: insomnia, sleep apnea, and none. This method stages include data 

preprocessing, data division using train-test split (80:20), application of SMOTE to 

balance the class distribution, hyperparameter tuning using Optuna, and model training 

with the AdaBoost algorithm. Evaluation was performed using classification metrics: 

accuracy, precision, recaIl, and F1-score. Results showed that mix of SMOTE and 

Optuna yielded the best resuIts, accuracy 90.6%, F1-score 0.83871 for insomnia, and 

0.81250 for sleep apnea. This performance was consistently superior to scenarios with 

no SMOTE or no tuning. This confirms the importance of using combination strategies 

to obtain fair and accurate classification on medical data. Future research is 

recommended to use real datasets as well as test the capabilities of this research on other 

models such as XGBoost or LightGBM. 

 

Keywords: Sleep Disorder, SMOTE, AdaBoost, Optuna. 
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